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ABSTRAK

Dusun Potorono RT 01 dan RT 09 termasuki wilayahgymemiliki
citra negatif yang terlihat dari banyaknya kegiatgang dilakukan oleh
masyarakat setempat yang melanggar aturan dan ndegara yang sudah
berlangsung cukup lama. Tokoh pemuda justru leketatik untuk
menjalankannya sebagai kegiatan sehari-hari yangali Selain itu tidak ada
tokoh yang dianggap sebagai penggerak untuk merpealaku masyarakat
setempat untuk berubah kedalam arah yang baik isagaana. Kemudian
dibentuk Lembaga Pengajian Segoro yang memilikikbedam di dalam
memberikan pola organisasi kepemudaan bagi wargarbBotorono RT 01
dan RT 09 dibidang peningkatan kesadaran keagani@iami Lembaga
Pengajian Segoro memiliki manfaat ganda sebagaiateey positif bagi
pemuda serta menjadi alat untuk menjauhi kegiategatif didalam pola
kehidupan masyarakat sekaligus meningkatkan kesadeeribadah di Dusun
Potorono RT 01 dan RT 09.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaparan Lembaga
Pengajian Segoro terhadap perubahan perilaku nasgabDusun Potorono
RT 01 dan RT 09. Teori yang dipakai dalam penelitiai adalah Teori
Giddens dan dibantu oleh teori Smelser. Teori SmnetSgunakan untuk
menganalisis faktor yang menentukan suatu perubakiah ini karena
perubahan sosio kultural yang terjadi di desa PBomtidak lepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi seperti yang dikemukakain $melser.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalahetigan kualitatif.
Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawandan dokumentasi.
Metode analisa data peneliti menggunakan Teknikligigalnteraktif Miles
dan Huberman dimana teknik analisis ini terdiriidayga komponen, yakni:
reduksi data (dataeduction), penyajian data (datdisplay) dan penarikan
kesimpulan drawing conclusions).

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran Lembagaydjiam Segoro
yaitu sebagai 1) menjadi sebuah struktur untuk bearuperilaku, 2) faktor
pendorong untuk berubah, 3) sebagai mobilisatoul@@ran, 4) pelaksana
kontrol sosial. Peran didalam 4 hal ini menyebabkambaga Pengajian
Segoro mampu merubah perilaku masyarakat dusundhotdRT 01 dan RT
09.

Kata Kunc : Lembaga Pengajian Segoro, Perubahan Peri
Masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dusun Potorono RT 01 dan RT 09 memiliki karaktécigertentu
didalam pola kemasyarakatan. Peneliti yang melakyengamatanlangsung
di lokasi secara bertahun-tahun melihat bahwa dabukun Potorono RT 01
dan RT 09 termasuki wilayah yang memiliki persoatmsial yang cukup
bercitrakan negatif. Citra negatif terlihat darinpaknya kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat setempat banyak melangggaan dan norma
agama. Contoh konkrit kegiatan negatif yaitu sépadanya penjualan
minuman keras dan aktifnya kegiatan prostitusitdokesalon perawatan
rambut.Mulai dari remaja sampai anak-anak yangreshga belum mengerti
hal tersebut seperti harus menerima di lingkunganya

Kegiatan negatif ini sudah berlangsung cukup lamayBknya jumlah
dukungan membuat tidak bisa terbendung untuk memes@. Tokoh-tokoh
pemuda setempat lebih tertarik untuk menjalankaseyagai kegiatan sehari-
hariyang lumrah.Dahulu pun tidak ada tokoh yangngimp sebagai
penggerak untuk merubah perilaku masyarakat setemptk berubah
kedalam arah yang baik sesuai agama.Tidak adaryiat&e yang menarik
bagi pemuda setempat untuk berubah menjadi pesiiérti kegiatan didalam
masjid.Hanya segelintir orang yang tergerak untutmakmurkan masjid

sebagai tempat untuk beribadah.

'Wawancara dengan Bapak Andi Dermawan, Tokoh MasyarakatnD&®torono,
tanggal 13 September 2012. Pukul 20.00



Persoalan sosial lain adalah keberadaan sistenmisaga kepemudaan
yang kurang tertata.Warga DusunPotorono RT 01 daml R
09memilikiorganisasi kepemudaan yang menjadi peaaggesosial di
lingkungan mereka.Berbagai kegiatan dilakukan glefmuda setempat yaitu
seperti arisan, nyinom dan rapat bulanan selaljalber rutin?Pelaksanaan
kegiatan pun sudah berjalan sejak lama sehinggatieegiersebut berjalan dari
tahun ketahun hampir tidak mengalami perubahan déhun
sebelumnya.Namun demikian,masih terdapat beberagalaih yang menjadi
PR bagi kelompok pemuda itu (Pra-Penelitian di DuBotorono RT 01 dan
RT 09).

Permasalahan organisasi pemuda terletakpadapetaksaya karena
berdiri di lingkungan dengan pemuda yang memilikigamisasi serta
menjalankan program namun tanpa manfaat yang jelakini berbanding
lurus saat sebelumnya sering melakukan kegiatag gaal-asalan dan kurang
bermanfaat.Hal ini pula justru menimbulkan citragat# bagi masyarakat
setempat. Kegiatan yang dilakukansemakin kearabrbkkpada pemanfaatan
organisasi pemuda terhadap manfaat bagi masyarskauyn justru terhadap
hal yang menimbulkan kesenangan dikalangan pentalani yang menjadi
faktor minimnya partisipasi masyarakat terhadap idkag kepemudaan
tersebut.

Persoalan-persoalan di atas itu akhirnya bisa bérie arah positif

setelah berdirinya Lembaga Pengajian Segoro. LealB@ngajian Segoro

’Wawancara dengan Jehan Rizki, Ketua Pemuda Desa Pottmoggal 25 September
2012. Pukul 20.45



adalah lembaga yang memiliki basik agama Islam kunttemberikan
kesadaran beribadah bagi warga Dusun Potorono RIBORT 09. Lembaga
Pengajian Segoro didirikan oleh tokoh masyarakt&ngeat bernama bapak
Andi Setiawan.Lembaga Pengajian Segoro merupakkh satu lembaga
yang berperan didalam kehidupan sosial masyarakaisiin Potorono RT 01
dan RT 09.Lembaga ini memiliki program yang bermnjwntuk mewadabhi
segala pendidikan maupun masyarakat setempat orenklalami pendidikan
agama Islam.Program dari Lembaga Pengajian Segeigpun pengajian
rutin untuk pemuda dan pengadaan sanggar pendidilaman untuk anak-
anak Desa Potorono. Selain itu juga diadakan pnogeagajian akbar dengan
sasaran semua warga Potorono khususnya RT 01 d&9R¥engajian rutin
wali santri,DrumblekGo Greengdan masih banyak program Iai@a.

Lembaga Pengajian Segoro memiliki konsepyang tgmasi dengan
pola organisasi kepemudaan bagi warga Dusun Pa@dRin01 dan RT 09
dibidang peningkatan kesadaran keagamaan.LembagaajRe Segoro
memiliki manfaat ganda yaitu sebagai kegiatan posdgi pemuda serta
menjadi alat untuk menjauhi kegiatan negatif dichlgola kehidupan
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran beribadBlsiin Potorono RT
01 dan RT 09.Manfaatini terlihat ketika lembaganemfasilitasi masyarakat
Dusun Potorono RT 01 dan RT 09untuk belajar pekdidagama.

Proses pelaksanaan program-program Lembaga Pendgsgigoro ini

terkadang membuat tak semua pihak-pihak mendukuPada proses

SWawancara dengan Jehan Rizki, Ketua Pemuda Desa Pottaoggal 25 September
2012. Pukul 20.45



pembentukanya pun ada pihak yang mengkritisi siruahggotanya. Kritik
pedas beberapa takmir masjid yang meremehkan keuzampara pemuda
untuk menjadi struktur Lembaga Pengajian Segornogéerdengar oleh para
tokoh yang membentuk lembaga ini. Rapat koordingesng kerapkali
dilakukan memberikan kesan keraguan dari pengakusit yang meragukan
pemuda yang dianggap kurang pengetahuan namun maegadi pengurus
salah satu program unggulan dari Lembaga Pendagigorc®

Lembaga Pengajian Segoro mengajarkan pemuda DugormoRo RT
01 dan RT 09 untuk lebih memahamibagaimana melaksan sebuah
kegiatan yang berkesinambungan dan terencana.kagiat ditujukan agar
mempunyai daya tarik dari waktu kedepan.Sifat lasioungan ini
memberikan harapan agar setiap program yang sudaéntdk dapat
dilaksanakan dengan memberikan manfaat untuk jamgkdu kedepanya.
Lembaga Pengajian Segoro pun mempunyai programatieegirutin yang
mengajarkan kepada generasi pemuda yang nantirararaknjadi pengurus
Lembaga Pengajian Segoro dimasa mendatang sehiagga berkembang
sampai generasi berikutnya.

Setelah adanya lembaga ini banyak warga Dusun dtwioyang
mengapresiasi kesolidan pemuda didalam membangsarCiRotorono RT 01
dan RT 09 didalam bidang keagamaan serta banyal panpartisipasi

terhadap perkembangan Lembaga Pengajian Segotingkungan Dusun

*Wawancara dengan Saudara Johan Davitra, Ketua Lembaga Berfgjoro, tanggal
20Septemb@012. Pukul 17.45

*Wawancaraiengan Saudara Samsudin, Penanggung Jawab Lembaga Pengajian Segoro,
tanggal 3 Desember 2012. Pukul 21.15



Potorono RT 01 dan RT 09pun mengalami perubahama gehidupan

masyarakat setempat karena berdirinya Lembaga pam&egoro inf.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pernmasajagokok dalam
penelitian ini adalah :Bagaimana peranLembaga Reng&egoro terhadap

perubahan perilaku masyarakat Dusun Potorono RIa@IRT 09?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a) Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgherianLembaga
Pengajian Segoro terhadap perubahan perilaku nasgarDusun

Potorono RT 01 dan RT 09.

b) Kegunaan Penelitian

1. Bagi Akademik
Memberikan manfaat keilmuan didalam bidang Sosidfepdidikan.

2. Bagi Warga Desa Potorono
Memberikan kontribusi berupa buah pemikiran postilg bermanfaat
bagi pola kehidupan masyarakat Desa Potorono dimasaatang.

3. Bagi Masyarakat Umum
Memberikan informasi kepada masyarakat umumagar puam

mengubahsebuah tindakan negatif didalam pola kphitu

®Wawancara dengan Bapak Andi Darmawan, Tokoh MasyarakatinD@otorono,
tanggal 13September 2012. Pukul 20.00



bermasyarakat dengan mendirikan lembaga sosial yaiga

bermanfaat.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menjadi hal yang penting bagi iteare ini karena
menjadi acuan dasar dan memiliki sifat pembedaateyph penelitian yang
dilakukan sebelumnya.

Jurnal yang ditulis oleh Usman. Jurnal ini membabagaimana
pendirian pondok pesantrenterhadap perubahan sikapial dalam
masyarakaf.Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa ponpekantren
pesantren menjadi agen perubahan sebagai lembagantgyza yang
diharapkan dapat berperan sebagai dinamisator alatisator pemberdayaan
sumber daya manusia, penggerak pembangunan diaségddng, serta
pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi menyoggssa global.
Perubahan sosial pada masyarakat akan terlihat g§keua proses
pembelajaran telah tersampaikan kepada masyarakat mengikuti sistem
pembelajaran pada pondok pesantren itu.Teori ygrakadi dalam penelitian
ini adalah teori yang dipakai oleh Slemmer.Peneligényimpulkan bahwa
pondok pesantren berperan penting bagi proses giesalsosial masyarakat.

Jurnal yang ditulis oleh Alfisyah.Jurnal tersebigmipahas bagaimana
pengajian sebagai intitutif transformatif pendudekutama didalam bidang

pendidikan dan ekonomi bagi penduduk asli KalimarBalatan infHal ini

’Muhammad Idris Usman Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islafare-pare:
Tim Guru MA Al-Badar, 2010.

®Alfisyah,“PengajiandanTransformasiSosiokulturalDalamMasyarakatTradisiongta
", Banjarmasin :Universitas Lambung Mangkurat Banjarma009.



masih terdapatnya banyak kaum Kristen Protestarg yaemiliki pola
keagamaan berbeda dengan Islam.Jurnal tersebut ahemipermasalahan
didalam masyarakat bagi penduduk asli KalimantdataeJurnal meneliti
bagaimana pola hidup masyarakat yang mayoritaggaera Kristen namun
mampu merubah pola kehidupan mereka dibidang piadidian ekonomi
karena adanya pengajian ini. Pembahasan jurnahmamjelaskan bagaimana
strategipengajian menerapkan program dikedua bid&rgebut tanpa
melupakan adat istiadat dan norma agama pendudiikyasgy berbeda
keyakinan. Pola perubahannya hanya menekankan &epatingkatan
kualitas pendidikan dan pemberdayaan ekonomi berkias letak geografis
lingkungan.Teori yang dipakai didalam penelitiani iryaitu teori
fungsionalisme struktural.Teori ini menyatakan bahfungsi dari struktur
sosial yang ada nantinya mempengaruhi pola hubungiaalam
kemasyarakatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar.Studi teapadlembaga
pengajian yang melakukan perubahan terkait manfmbaga pengajian
sebagai perubahan pembangunan suatu °Beselitian ini menjelaskan
sebuah lembaga pengajian mempunyai program untulgatesi berbagai
pembangunan di desa Situ Ilir.Skripsi inidi awadighimana lembaga lokal
yang terdapat di desa Situ Ilir tidak mampu meruybambangunan yang sejak
lama telah dicanangkan.Setelah itu sebuah lembaggapan yang berdiri
ditengah-tengah masyarakatjustru mampu melaksangkagram untuk

pembangunan sehingga dapat meningkatkan perkembatidalam bidang

°Binsan SiregarKelembagaan Pengajian didalam pembangunan Masyarakat Desa”
Bogor : Institut Pertanian Bogor, 2004.



sosial dan ekonomi. Pengajian yang dilakukan sa&h tokoh masyarakat
tersebut memberikan berbagai program-program uteian pengajian serta
ceramah maupun diskusi rutin yang memberikan pesgel akan terus
melakukan perbaikan segala bidang. Peran sertaanasy, kyai, pemerintah
dan lembaga dakwah terlihat aktif untuk saling mantb lembaga pengajian
yang berdiri dilingkungan kampung jawa tersebutrTgang dipakai dalam
penelitian ini adalah teori yang dipakai oleh Gisleembaga pengajian ini
memberikan konsepsi kegiatan-kegiatan positif disal pembentukan
pembangunan masayarakat desa.

Penelitian yang ditulis oleh Asei.Penelitian ini njetaskan bahwa
adanya perubahan didalam sebuah struktur masya@éhelumnya peneliti
melakukan pengamatan bahwa seorang anak hanya ikiepeitilaku jika
dibimbing hanya dengan orang tua saja. Hal iniktisdeemerlukan bimbingan
dari sekolah formal ataupun lembaga pengajian fblamra Setelah berdirinya
sekolah maka timbulah perubahan sikap pada mastdvidsyarakat lebih
mengangap bahwa untuk mendidik anak menjadi sesgporang berguna
maka harus dimasukan kedalam lembaga pendidikarolatek Dasar
pertimbangan bahwa sekolah sebagai tempat sosiaberé&kan bukti nyata
bahwa sekolah mampu merubah sebuah pola kehidupaa gang selalu
tumbuh berkembang. Penelitian ini menjelaskan babkelauah komunitas
sekolah menjadi tempat berubahnya kepribadian smsgalidalam lingkup
sosial.Sebuah perubahan prilaku didalam keseharigeyelah mengenyam
pendidikan di sekolah. Hal ini lah yang mendasaribtiinya perubahan

didalam pola kehidupan masyarakat meskipun dalarh ihia adalah



siswal’Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah ityang dipakai oleh
Giddens.Kesimpulan yang dapat diambil yaitu sekolatemberikan
peraturanuntuk pembentukan kepribadian seseoramgk wsiswa didalam
lingkungan sosial.

Jurnal yang ditulis oleh Murtadho, menjelaskan gdastrukturisasi
diPesantren Salaf Al Anwar Sarang Rembang.Penelitia menunjukan
bahwaPesantren Salaf berperan di dalam menghadapadai tantangan
perubahan sosial yang terjadi, termasuk globalisasiakukan berbagai usaha
pengembangan kegiatan untuk menyempurnaan sistembefgaran yang
masih dalam konteks tradisi salaf. Secara teoritdej sudut pandang teori
identitas, apa yang dilakukan oleh pesantren sd#tidk semata-mata
melakukan resistensi dalam politik identitas, namdan berbagai terobosan
yang dilakukan pesantren salaf Al Anwar Rembangatagkategorikan
politik identitas menuju identitas yang disempum@ralproject identity, yaitu
sebuah bentuk kreatifitas untuk mewujudkan idastiertentd’Teori yang
dipakai dalam penelitian ini adalah teori Giddemsslihat bahwa pola
perubahan di pondok pesantren Salaf melakukan gleambsosial yang terjadi
di dalam masyarakat sehingga terdapat penyempurrizegi sistem
pembelajaran bagi pondok pesantren tersebut.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang mengkajamp struktur
lembaga bagi setiapanggota didalam kehidupan bgerasat.Belum ada

yang mengkaji mengenai pemanfaatan lembaga yangilikiefasic Islam

http://aseimadridista.blogspot.com/2012/04/sekolah-sebagaisssisial.ntm| diakses
1 Desember 2012. Pukul 22.00

Yhitp://murtadhoui.wordpress.com/2012/11/23/pesantren-salaf-dahaen-sosial-
studi-kasus-pesantren-salaf-al-anwar-sarang-rembdiaggses 6 Agustus 2013. Pukul 20.00
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untuk meningkatkan kesadaran beribadah bagi mdsta8adangkan skripsi
ini menulis tentang PeranLembaga Pengajian Segoro Bagi Perubahan

PerilakuMasyarakat Di desa Potorono BanguntapantBEn

E. Kerangka Teori

Bouman menjelaskanbahwa lembaga-lembaga adalahukbeentuk
perbuatan dalam hubungan kelompok yang dilestariakai kultur dan
transfer kultur. Proses hubungan kelompok ini meowlp terjadinya
penekanan dan pemaksaan terhadap individu untukudeisesuai dengan
kehendak masyarakat. Lembaga mempunyai tujuan umekgatur antar
hubungan yang diadakan untuk memenuhi kebutuharusrearyang paling
mendasat?

Dalam proses perkembangannya, lembaga-lembagautetpgkaian
tumbuhnya berbagai anggapan umum dan peraturan yemgatur antar
hubungan sosial. Dalam hal ini Polak menjelaskdiwaproses pelembagaan
tersebut dimaksudkan sebagai proses strukturasir dantbungan melalui
inkulturasi konsep-konsep kebudayaan baru, sepddi-nilai dan norma-
norma baru?

Alex Inkeles dalam Kamanto Sunarto menjelaskan baldalam
strukturisasi terdapat sistem tindakan, yaitu séluperangkat kebiasaan-

kebiasaan, nilai-nilai dan cara-cara bertindak ydraku yang biasanya

“Bouman, P.J dalam Graham Kincldekrkembangan dan Paradigma Utama Teori
Sosiologi(Bandung: Pustaka Set2005) HIm,67

BPolak, Major dalam Said Saliffeori dan Paradigma Sosial(Yogyakarta: Tiara
Wacana. 2001) Him, 112
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diwujudkan oleh suatu kelompok yang mempunyai hgbaan sosial timbal
balik yang relatif langgend?

Struktur sebagai perangkat aturan dan sumber dagyg terorganisir
secara rutin, berada diluar ruang dan waktu, t@amdalam koordinasi dan
instansinya dalam bentuk jejak ingatan dan ditaddagan ketidakhadiran si
subjek, sebaliknya sistem-sistem sosial yang secaira melibatkan struktur
terdiri dari aktivitas-aktivitas para agen manwaa direproduksi di sepanjang
ruang dan waktu.

Lembaga pengajian pada sebuah komunitas sosialabablyan adanya
proses sebuah pembentukan struktur.Pendirian lembidgngah masyarakat
ini  menyebabkanadanya aktor yang membuatstruktuda paubungan
masyarakat tersebut.Giddens melihat hubungan aatdoa dengan struktur
adalah relasi dualitas. Dualitas ini terjadi padakpk sosial yang berulang
dan terpola dalam lintas ruang dan wakRerlu dipahami bahwa dasar utama
suatu lembaga adalah menyangkut stabilitas prdgeeinya pola kehidupan
baru dalam pemenuhan kebutuhan tertentu merupakaningl struktur yang
berkemajuan.Aktivitas sosial yang dapat dihimpunnjadi kebiasaan-
kebiasaan yang berkaitanerat dengan peranan-pedaniaperangkat struktur
dapat dinamakan lembaga.

Sebuahlembagayang berdiri ditengah-tengahmasyam&ayebabkan
adanya praktik sosial yang dilakukan secara beguldaing. Sebuah lembaga
mempunyai adanya program-program Kkerja didalam kpat@manya.

Pelaksanaan disini merujuk pada sebuah praktelalspsng merujuk pada

“Kamanto Sunarto dalam Soerjono SoekarSosiologi sebagai PengantaJakarta:
Raja Grafindo Persada., 2006) HIm,31
“Giddens op., cithim. 135
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sebuah struktur.Strukturyang menyebabkan adanya ketiidupan didalam
bermasyarakat yang mampu merubah pola kehidupayana&st sebelumnya.
Sebuahlembaga memiliki aktor atau secara bahasangaadalah sosok yang
menjadi pendorong didalam pendirian dan pelaksam@addalampemaknaan
seperti ini, praktek sosial menunjukan posisi aldedangkan keterulangan
dan keterpolaan dari praktek sosial merujuk padispstruktur-®

Praktek-praktek sosial yang terjadi didalam lingkogial ini nantinya
akan menimbulkan sebuah perubahan sosial pola Wedoidd masyarakat.
Perubahan sosial itu diakibatkan adanya pengamnitstilaktur dan agen yang
berperan didalam lingkup sosial.

Salah satu teori yang merupakan bagian dari peanbabsial adalah
teori dari Neil Smelser.Menurut Smelser faktor yangnentukan perubahan
sosial beberapa diantara perkara sebagai béfikut.

a. Keadaan struktural untuk berubah, menyangkut péarelistruktur
sosial mengetahui implikasinya bagi perubahan yaelgkat di dalam
struktur itu.

b. Dorongan untuk berubah, secara tersirat berartiwhalkondisi
menguntungkan secara struktural itu sendiri selgaarbelum
memadai. Masih perlu diperlukan sejenis kekuatamgy@enderung
ke arah perubahan. Kekuatan ini mungkin berupaaekudari dalam

(internal), atau kekuatan dari luar (eksternal).

'*Giddens op., cithim. 136
“Robert H. LauerPrespektif Tentang Perubahan Sosidlakarta: Rineka Cipta., 2003)
HIm118-120
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c. Mobilisasi untuk berubah, berkaitan dengan aralulpsran. Arah
perubahan tergantung pada cara-cara memobilisasestsumber dan
cara penggunaannya untuk mempengaruhi perubahdanjeya
mobilisasi itusendiri berkaitan erat dengan kepepnm@n yang
terlibat dalam perubahan.

d. Pelaksanaan kontrol sosial, kontrol sosial ini nkimgberwujud
kekuatan yang mapan seperti media massa, pejabaripgah, dan
pemimpin agama. Mereka mungkin berperan dalam ntekem arah

perubahan yang akanterjadi.

Peneliti pun menggunakan teori Smelser diatas untekganalisis
faktor yang menentukan suatu perubahan.Perubahsio &aoltural yang
terjadi di desa Potorono tidak lepas dari faktétda yang mempengaruhi
seperti yang dikemukakan oleh Smelser tersebutsemehelalui karyanya
The Industrial Revolutiatalam Lauer menyusun  faktor-faktor
yangmenentukan perubahan. Smelser menentukanléwjgkah dalam urutan
perubahan, untuk kasus dalam masyarakat meliputiinmya sebagai berikut
18:

a. Ketidakpuasanyangberasal dari kegagalan untuk mandangkat
keberhasilan yang memuaskan dan dari kesadaraantgemotensi
untuk mencapai tingkat keberhasilan yang lebihgiing

b. Gangguan psikis dalam bentuk reaksi emosional mgamg yang

tepat dan aspirasiyang tidak realistis.

Lauer, op., cithlm. 126
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c. Penyelesaianketegangansecara tersembunyi dan misassumber-
sumber pendorong dalam upaya untuk “menyadari kagiisistem
nilai yang ada”.

d. Mendorong dan membangkitkan idesebanyak-banyaknya
tanpamenetapkantanggungjawabbagi pelaksanaanya aldbat
akibatnya.

e. Berupaya menetapkan ide-ide khusus.

f. Pelaksanaanperubahan oleh aktor sebagai tanggagsyanakat atau
pembaharuan yang mereka lakukan.

g. Rutinisasi melalui penerimaan manfaat sebagai hagenerimaan

masyarakat menjadi kegiatanyang rutin.

Perubahan yang dialami masyarakat desa Potoronqeeaiiti amati
dan dipadupadankan dengan pendapat Smelser memgjehdangkah urutan
perubahan tersebut.

Perubahan yang diawali dari rasa yang tidak puagade kegiatan
kepemudaan masyarakatnya, sehingga masyarakat Rigeeonoterdorong
untuk mencari ide bagaimana cara menggerakan peseitagga pemuda
desa Potorono lebih bisa menciptakan program yaegndnfaat bagi
masyarakat di saat banyak waktu luang yang merekii.mKegiatan
pelaksanaan program itu kemudian telah menjadiinitas  dan

berlangsunghingga saat ini.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipergunakan adalah peaelitualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitiannggamenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orangngratau perilaku yang diamati
untuk mendapatkan semua fakta yang terkait denganbahan perilaku
masyarakat terkait keberadaan lembaga Pengajianr&atjtengah pola
masyarakat desa Potorotio.
1. Informan Penelitian
Informan penelitian ini adalah subjek darimana dafperoleh.Tehnik
dalam pemilihan informan penelitian dalam penagiitini adalahpurposive
random sampling yang menurut Hatfipemilihan sekelompok  subjek
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat terteging dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau i@t populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Adapun langkah-langkah unméngambil subjek
yang menjadi informan ini dilakukan dengan cara:
1) Menentukan lokasi penelitian yaitu Lembaga Pengaf@goro desa
Potorono.
2) Menentukan responden yang menjadi informan dalameliian ini
adalah warga desa Potorono yang terlibat aktdéldid perkembangan

Lembaga Pengajian Segoro dan sebagai dasar pangaibnya adalah

“Lexi Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakary£001) Him. 3
*sutrisno hadiMetodologi Research(Yogyakarta : Andi Yogyakarts2000) Him. 24
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karena informan telah mengikuti perkembangan magkgarsebelum

dan sesudah adanya Lembaga Pengajian Segoro dPdiesano.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metoelegumpulan data

sebagai berikut :

a)

b)

Observas

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakarukmhengumpulkan

data didapat secara langsung dengan apa yangtdidda lokasi

penelitian.

Wawancar a

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancacaraeacak,

dimana pertanyaan yang diajukan tanpa dilakukarbpaetnkan daftar
pertanyaan seperti dahulu.Pertanyaan yang diajoé&eupa pertanyaan
pokok namun tetap difokuskan pada inti penelitiaituy seputar

perubahan perilaku warga Potorono sebelum dan aksadanya
Lembaga Pengajian Segoro. Adapun wawancara dilaktddnadap

narasumbernya adalah sebagai berikut:

1) Bapak Andi Dermawan, selaku pendiri Lembaga Peagd&egoro.

2) Bapak Gandung, selaku takmir mushola dan RT 01.

3) Bapak Kasmin selaku masyarakat dan Ketua RT 09.

4) Bapak Brontomulyono, selaku kepala dusun potorono.
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5) Sdr.Jihan Riski, selaku ketua pemuda desa Potalanoanggota
Lembaga Pengajian Segoro.

6) Sdr.Syamsudin, selaku pemuda dan Penasehat LerRieagajian
Segoro.

7) Sdr.Davit, selaku pemuda dan ketua Lembaga Pendagigoro.

8) Bapak Sigit, selaku donator keuangan dan tokoh amakgt desa
Potorono.

9) Bapak Rahmat, selaku Ketua Takmir Mushola Al-Hidayakoh
agama didalam masyarakat.

10)Saudara Agung, selaku Jemaah dari pengajian Rutin

11)Saudara Dian, selaku Jemaah dari pengajian Rutin

12)Saudara Yoga, selaku Jemaah dari pengajian Rutin

Nama-nama diatas menjadi narasumber wawancarabggigpeneliti

sudah dianggap cukup mengetahui untuk melengkapidiga yang

dibutuhkan oleh peneliti.

¢) Dokumentas
Adapun penelitian ini menggunakan metode dokumehtasipa foto-
foto serta catatan dari arsip Desa Potorono yamginya akanuntuk

memperjelas konsep pengolahan data.

. Metode Analisis Data

Dalam teknik analisis data ini, penulis menggunakaknik Analisis
Interaktif Miles dan Huberman.Miles dan Hubermameawarkan teknik

analisis yang lazim disebunhteractive modeTeknik analisis ini pada
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dasarnya terdiri dari tiga komponen, yakni: reduaia (dataeductior),

penyajian data (datadisplay), dan penarikan kesimpulait@wing

conclusiony®!

1) Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. aprah
pertama,melibatkan langkah-langkah editing, pemgp@ikan, dan
meringkas data. Pada tahap kedua, peneliti menyksde-kode
dancatatan-catatan mengenai berbagai hal, termasuk berkenaan
dengan aktivitas serta proses-proses sehingga itperddpat
menentukantema, kelompok-kelompok, dan pola-potadaDalam
praktiknya peneliti mengumpulkan dan mencatat seimfioamasi dan
kejadian yang relevan dari wawancara dengan natasurdan
kemudian mempelajari serta memahaminya untuk mextkiap
pengertian-pengertian yang mendalam dari data weavanyang
diperoleh.

2) Komponen kedua dalam analisis interaktif dari Mites\Huberman,
yakni penyajian data (datdisplay) melibatkan langkah-langkah
mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompakipdyang satu
dengan (kelompok) data yang lain sehingga selurata d/ang
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesefu Dalam

praktiknya peneliti mulaimengembangkan data yamghbkna dengan

Zpawitq Penelitian Komunikasi Kualitatjf (Yogyakarta: PT.LKiS Pelangi Aksara
2007) him.104,

|bid.105

|bid.. him.105
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rumusan masalahdan dikaitkan dengan tema kajiag gemtematik
dan konsisten sehingga mendapatkan pemahaman ktard, a

3) Pada komponen terakhir, yakni penarikan kesimpuldrawing
conclusion} peneliti pada dasarnya mengimplementasikan iprins
induktif dengan mempertimbangkan pola-pola datayyeaa dan atau
kecenderungan dari display data yang telah dibAda kalanya
kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun keganpakhir tidak
pernahdapat dirumuskan secara memadai tanpa penelit
menyelesaikan analisis seluruh data yang“ada.
Dalam praktiknya peneliti memahami temuan-temuajiafkayang
sudah dikembangkan dari langkah kedua berdasamsamdka teori
kemudian disusun penjelasan secara deskriptif dornuilasikan

kedalam kesimpulan sebagai rumusan penelitian.

**Pawito,op., cit him.106
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PENUTUP

A. Peran Lembaga Pengajian Segoro Terhadap Perubahan Perilaku

Masyarakat Dusun Potorono RT 01 dan RT 09

Lembaga Pengajian Segoro merupakan pengajian yamgran merubah

perilaku masyarakat di Dusun Potorono. Peran LealBangajian Segoro disini

yaitu menjadi peran utama yang menjadi faktor pehabn perilaku didalam

wilayah Dusun Potorono RT 01 dan Rt 09. Adapun rpdrambaga Pengajian

Segoro di sini yaitu menjadi:

1)

2)

Menjadi Sebuah StrukturSosial Masyarakat

Sebagai struktur sosial maka Lembaga Pengajianr@egempotensikan
kegiatan pemuda-pemuda dengan berbagai pembentykagram-

programnya sehingga dengan beroperasinya Lembaggajiken Segoro
akan menjadi magnet bagi segala manfaat dan kegariyperubahan sosial

yang bernilai positif.

Faktor Pendorong Perubahan Perilaku

Melibatkan faktor intern dan faktor ekstern dimasemua pihak dalam
wilayah Dusun Potorono RT 01 dan Rt 09 ikut tetlithaalam pelaksanaan
Lembaga Pengajian Segoro. Keterlibatan masyaralesjaikan adanya
proses perubahan perilaku masyarakat kearah pos#ik kegiatan

kepemudaan dan sikap sosial masyarakat.

71
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3) Sebagai Mobilisator

Sejak berdiriLembaga Pengajian Segoro, mobilisadals mulai muncul
dengan diserapnya masyarakat sekitar untuk meajagijota organisasi.
Berdiri kembali pemuda sekitar menggalakan kegiatain yang

diselenggarakan dari mereka untuk ditujukan kepeai@a sekitar. Hal ini

memperlihatkan kerjasama antar pemuda didalam agiriersebut.

4) Pelaksana Kontrol Sosial

Lembaga Pengajian Segoro memiliki struktur orgashissmng masing-
masing mengurusi bidang khusus, yaitu: penasenaggeh, penanggung
jawab dan kepemudaaan, serta hubungan masyarakagindvmasing
jabatan di isi oleh sosok yang berpengaruh di witalpusun Potorono RT
01 dan RT 09. Dukungan faktor-faktor tokoh masyatalang tergabung di
dalam Lembaga Pengajian Segoro ini mampu mempérgerabahan

sosial perilaku masyarakat itu.

B. SARAN

1. Program Lembaga Pengajian Segorosebaiknya bukama leagi Pemuda
RT 01 dan RT 09, namun dapat menembus sampai kéaeunga.Hal ini
dengan harapan bahwa tingkat partisipasi masyasakay terlibat bisa

lebih meluas.
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2. Tulisan ini agar dapat ditindak lanjuti oleh petiedelanjutnya sehingga
dapat mengetahui keberlangsungan Lembaga Peng8ggoro untuk

ditahun-tahun berikutnya.
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